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A B S T R A K 
Diperlukan kegiatan khusus dari guru untuk mendorong keaktifan 
belajar siswa di kelas. Diharapkan dengan meningkatnya keaktifan 
belajar siswa, mereka akan menjadi lebih mandiri, kritis, dan kreatif. 
Discovery Learning adalah satu model pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa untuk lebih kreatif dan berpikir kritis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan kreativitas 
siswa kelas X pada mata pelajaran sosiologi di MA Bilingual Batu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X pada mata pelajaran sosiologi di MA 
Bilingual Batu. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas, partisipasi, dan hasil karya siswa yang 
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif. 
A B S T R A C T 

Special activities are needed from the teacher to encourage active student learning in class. It is hoped 
that by increasing students' active learning, they will become more independent, critical and creative. 
Discovery Learning is a learning model that can encourage students to be more creative and think 
critically. This research aims to determine the effectiveness of implementing the Discovery Learning 
learning model in increasing the creativity of class X students in sociology subjects at MA Bilingual Batu. 
The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through observation, 
interviews and document analysis. The research results show that the application of the Discovery 
Learning learning model can increase the creativity of class X students in sociology subjects at MA 
Bilingual Batu. This is evidenced by the increase in activity, participation and student work that shows 
creative thinking abilities. 

Pendahuluan  

Pada hakekatnya proses belajar mengajar merupakan interaksi dan hubungan timbal 
balik antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru memegang 
peran penting sebagai fasilitator dan pemimpin untuk mengarahkan dan melaksanakan 
proses belajar mengajar. Kemampuan pendidik dalam mendesain efektivitas proses 
belajar mengajar itu menjadi kunci, dengan harapan materi ajar tersampaikan dengan 
baik dan mudah dipahami oleh siswa.  

Dalam merancang proses belajar mengajar di kelas, penting untuk memiliki pola atau 
panduan yang jelas. Pola ini akan membantu menentukan perangkat pembelajaran yang 
tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan model 
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan fokus pada proses 
pembelajaran itu sendiri. Kreativitas merupakan salah satu kemampuan penting yang 
harus dimiliki oleh siswa di era digital ini. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk 
menghasilkan ide-ide baru, memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, dan 
beradaptasi dengan perubahan.  

Sosiologi adalah cabang ilmu yang memfokuskan pada hubungan timbal balik antara 
berbagai fenomena sosial, seperti ekonomi dan agama, hukum dan moral, aktivitas 
masyarakat dengan politik, dan lain sebagainya. Sosiologi mempelajari interksi manusia 
dalam masyarakat, meliputi berbagai fenomena sosial, struktur masyarakat, dan 
dinamika kehidupan bermasyarakat. Tak heran jika sosiologi menjadi mata pelajaran 
yang menarik bagi siswa karena erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari mereka 
dalam berinteraksi di masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran sosiologi memiliki peran penting dalam 
mengembangkan kreativitas siswa. Dalam pembelajaran sosiologi, siswa diajak untuk 
mempelajari fenomena sosial dan budaya, menganalisis penyebab dan akibatnya, serta 
mencari solusi yang inovatif untuk berbagai permasalahan sosial. Hal ini dapat  
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mendalam, serta membuka ruang bagi 
mereka untuk mengeksplorasi berbagai perspektif. Namun kenyatannya, pembelajaran 
sosiologi di sekolah masih sering menggunakan metode klasikal dan model 
pembelajaran yang berpusat pada guru tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan 
metode lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan, dan alat yang tersedia. Model 
pembelajaran ini kurang mendorong siswa untuk terlibat aktif dan berpikir kreatif. 
Akibatnya, siswa kurang berminat untuk mengikuti mata pelajaran yang diajarkan oleh 
guru dan mereka cenderung bosan serta tidak ada motivasi belajar.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru sosiologi kelas X di MA 
Bilingual Batu, guru telah merepkan model pembelajaran student center (berpusat pada 
siswa) yang disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Namun, interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses mengajar tidak selalu berjalan dengan baik. Terkadang, terjadi 
komunikasi satu arah di mana siswa tidak menunjukkan respons maupun antusiasme. 
Misalnya, saat kegiatan diskusi siswa tidak merespons dengan baik dan malah asyik 
sendiri. Bahkan terkadang ada yang malas mengerjakan tugas yang diberi guru.  

Diperlukan kegiatan khusus dari guru untuk mendorong keaktifan belajar siswa di 
kelas. Diharapkan dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa, mereka akan menjadi 
lebih mandiri, kritis, dan kreatif. Pembelajaran aktif tersebut memungkinkan peserta 
didik didik terlibat aktif dalam beragam aktivitas belajar yang terencana dengan baik, 
baik secara fisik, mental, maupun emosional. Contohnya, guru dapat membimbing siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan analisis, di mana siswa dan guru bersama-sama 
menemukan konsep sosiologi yang berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan di 
sekitar mereka. 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
lebih kreatif dan berpikir kritis. Model pembelajaran ini menitikberatkan pada proses 
penemuan pengetahuan secara mandiri oleh siswa. 
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Pembelajaran penemuan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, mulai dari merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis 
informasi, hingga mencapai kesimpulan akhir. Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas pengalaman dan penemuan prinsip. Model ini 
berpusat pada siswa dan menggunakan pendekatan pengalaman untuk menumbuhkan 
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Toolingen dalam Rohim, 2012: 2). 

Selanjutnya Rudyanto (2016) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan pendekatan saintifik terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas. Penerapan model pembelajaran Disc0very 
Learning efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Nugraheni, A., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas X, 
pada mata pelajaran Sosiologi di MA Bilingual Batu. Pembelajaran model ini bertujuan 
untuk membekali siswa dengan kemampuan memecahkan masalah berdasarkan 
prinsip-prinsip umum, sehingga membiasakan siswa untuk menemukan, mencari, dan 
mendiskusikan permasalahan tentang pembelajaran. Dalam model Discovery Learning 
ini, siswa berperan aktif dalam memecahkan masalah dan menemukan solusi, 
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan panduan. Siswa 
dihadapkan pada permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan diminta 
untuk mencari solusinya. Model pembelajaran Discovery Learning memiliki banyak 
manfaat bagi siswa, salah satunya adalah mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam 
mencari solusi atau pemahaman baru. Siswa tidak hanya harus menggunakan 
pengetahuan yang sudah ada, tetapi mereka juga harus mampu menghasilkan ide-ide 
baru dan inovatif.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Alasan peneliti 
menggunakan metode ini untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran sosiologi kelas 
X, dengan model Discovery Learning di MA Bilingual Batu berdasarkan Kurikulum 
Merdeka. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian sosial bertujuan untuk 
mengumpulkan data deskriptif, seperti kata-kata tertulis dari orang-orang dan 
pengamatan perilaku. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong yang 
menyatakan bahwa data kualitatif itu terdiri kata-kata dan gambar, bukan berupa angka-
angka.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 
keadaan atau fenomena secara objektif terkait : (1) Rancangan dan pelaksanaan model 
discovery learning pada pembelajaran sosiologi Kurikulum Merdeka di kelas X, (2) 
kendala yang dihadapi dalam menerapkan model ini. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui observasi partisipan selama proses pembelajaran, wawancara 
dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran, seperti modul ajar dan 
lembar kerja siswa. 
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Pembahasan  

Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan terstruktur yang menggambarkan 
langkah-langkah sistematis dalam mengatur pengalaman belajar siswa untuk mencapai 
target pembelajaran yang telah ditetapkan. Model ini menjadi panduan bagi perancang 
pembelajaran dan pengajar dalam menyusun dan melaksanakan proses belajar 
mengajar. Rusman (2012: 136) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan pola 
atau rancangan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dirancang berdasarkan 
teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli, memiliki tujuan pendidikan yang jelas, 
dan dapat digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar di kelas. Model pembelajaran memiliki beberapa ciri khas, yaitu memiliki 
urutan langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur (Syntax) dan membantu guru 
dalam mempersiapkan pembelajaran dengan lebih efektif. 

Discovery Learning  

Discovery learning, seperti yang dijelaskan oleh Hosnan (2019:6), merupakan metode 
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam menemukan dan 
memahami pengetahuan melalui proses investigasi dan eksplorasi mandiri. Pendekatan 
ini memungkinkan siswa untuk mengingat informasi lebih lama dan mendalam karena 
diperoleh melalui proses penemuan pribadi. Selain itu, Discovery Learning juga melatih 
kemampuan berpikir kritis dan problem solving siswa karena mereka didorong untuk 
menganalisis dan menyelesaikan masalah yang dihadapi secara mandiri. Menurut 
Suryobroto (2017: 75), metode penemuan (discovery) ini memfokuskan pada 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Melalui manipulasi objek, siswa di dorong 
untuk berkarya dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Metode ini 
meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa, serta membantu mereka 
dalam mengembangkan kemampuan berpikit kritis dan problem solving.  

Model pembelajaran Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan eksperimen, mengamati, dan menganalisis data untuk menemukan 
pengetahuan baru. Maka dari itu, model ini dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menghasilkan ide-ide baru, kreatif, dan 
memecahkan masalah atau problem solving. Selain itu, pembelajaran Discovery 
Learning juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena model ini membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Siswa yang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran akan lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang 
optimal. 

Kreativitas 

Kreativitas siswa dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk menghasilkan 
sesuatu yang baru dan orisinal dalam proses belajar mereka. Hal ini dapat berupa ide, 
gagasan, karya, atau solusi yang inovatif dan berbeda dari apa yang telah ada 
sebelumnya. Kreativitas siswa tidak hanya terbatas pada kemampuan dalam bidang 
seni, tetapi juga dapat ditunjukkan dalam berbagai aspek pembelajaran, seperti: 
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 
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berkomunikasi, kemampuan berkolaborasi dan kerja sama dengan orang lain. Di era 
globalisasi yang penuh dengan perubahan dan tantangan, siswa yang kreatif akan lebih 
mudah beradaptasi dan mampu menghasilkan solusi-solusi inovatif untuk berbagai 
permasalahan. Untuk itu, kreativitas dan inovasi yang merupakan ciri-ciri penting dari 
seorang wirausaha (Yunus, 2008) itu patut mendapat perhatian dengan baik. 

Prosedur Penerapan Model Discovery Learning 

Discovery Learning menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu dalam proses 
pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa prosedur dalam mengaplikasikan 
pembelajaran Discovery Learning, antara lain:  Stimulation (Memberikan stimulus), guru 
memulai pembelajaran dengan memberikan stimulus kepada siswa. Stimulus ini bisa 
berupa pertanyaan pemantik, contoh kasus, demonstrasi, video, gambar, atau media 
pembelajaran lain yang terkait dengan materi. Tujuan dari tahap ini adalah menarik 
perhatian siswa, memunculkan rasa ingin tahu, dan memancing mereka untuk berpikir 
kritis tentang topik yang akan dipelajari. 

Problem Statement (Identifikasi Masalah), setelah siswa diberi stimulus, mereka diajak 
untuk mengindentifikasi masalah yang akan dipecahkan. Guru dapat membantu siswa 
dalam menguraikan permasalahan menjadi lebih spesifik dan terarah. Data Collecting 
(Pengumpulan data), siswa secara aktif mencari informasi dan mengumpulkan data 
yang relevan dengan permasalahan atau topik yang sedang dipelajari. Guru dapat 
memberi arahan kepada siswa untuk mengumpulkan dan memeriksa informasi dari 
berbagai sumber literatur, seperti buku cetak, LKS, internet, wawancara, observasi, dan 
sumber literatur lainnya.  

Data Processing (Pengolahan Data), pada tahap ini guru membimbing siswa untuk 
untuk mengolah dan menganalisis data yang telah mereka kumpulkan. Mereka dapat 
mengelompokkan data, mencari pola, dan membuat simpulan sementara. Tahap ini 
dapat melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menganalisis informasi, dan 
menarik kesimpulan secara mandiri.Verification (Pembuktian), siswa mempresentasikan 
hasil temuan mereka dan mencoba membuktikan simpulan sementara yang telah 
dibuat. Presentasi dapat dilakukan secara individu ataupun kelompok. Guru dapat 
memfasilitasi diskusi kelas untuk menguji keabsahan temuan siswa dan 
membandingkannya dengan konsep yang sebenarnya. Generalization (Generalisasi), 
pada tahap ini siswa bersama guru menyimpulkan konsep atau pengetahuan baru yang 
telah mereka temukan. Tahap ini membantu siswa melihat keterkaitan antara temuan 
mereka dengan konsep yang lebih luas dan aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

Penerapan Model Discovery Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas X, pada mata pelajaran sosiologi di 
MA Bilingual Batu. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas, partisipasi, 
dan hasil karya siswa yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis , kreatif dan inovatif. 
Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa siswa lebih aktif dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran sosiologi saat menerapkan model Discovery Learning ini. Siswa 
lebih berani untuk bertanya, mengemukakan pendapat, dan berdikusi dengan teman-
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temannya secara mandiri. Disini guru sosiologi hanya berperan sebagai fasilitator yang 
mengarahkan dan membimbing siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat 
dalam pembelajaran dan termotivasi untuk belajar. Hasil wawancara dengan guru dan 
siswa menunjukkan bahwa mereka merasakan manfaat dari penerapan model 
pembelajaran ini. Guru merasa bahwa model ini membantu siswa untuk lebih memahami 
materi pelajaran dan mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir kreatif dan 
inovatif. Siswa memberikan persepsi positif bahwa model ini membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.  

Hasil analisis dokumen pembelajaran menunjukkan bahwa modul ajar dan lembar 
kerja siswa (LKPD) dirancang dengan baik untuk mendukung penerapan model 
Discovery Learning. Modul Ajar memuat materi pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Selain itu, juga kegiatan pembelajaran 
yang bervariasi dan berpusat pada siswa. Lembar kerja siswa yang dirancang guru 
memuat tujuan pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan penemuan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Kendala Pelaksanaan Model Discovery Learning  

Meskipun model Discovery Learning memiliki banyak manfaat, namun dalam 
pelaksaannya juga menghadapi beberapa kendala. Berikut ini beberapa kendala yang 
sering ditemui : a) kurangnya keterampilan belajar mandiri, siswa yang terbiasa dengan 
pembelajaran ceramah kesulitan untuk beradaptasi dan kurang termotivasi untuk 
belajar secara mandiri; b) Discovery Learning mengharuskan siswa untuk menganalisis 
informasi dan menarik kesimpulan sendiri. Siswa yang belum terbiasa berpikir kritis 
mungkin akan kesulitan dalam tahapan pengolahan dan pembuktian data; c) Discovery 
Learning membutuhkan alokasi waktu yang cukup untuk proses pencarian informasi, 
diskusi, dan presentasi; d) Keterbatasan sumber literatur seperti buku, internet atau 
fasilitas lain untuk melakukan eksperimen dapat menghambat proses penemuan 
informasi yang relevan oleh siswa. 

Solusi untuk Mengatasi Kendala:  

1) Guru perlu mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik, termasuk 
menyediakan sumber belajar yang beragam dan relevan. Guru juga perlu mengantisipasi 
berbagai kemungkinan masalah yang mungkin dihadapi siswa; 2) Peran guru dalam 
Discovery Learning bergeser dari pengajar menjadi fasilitator; 3) Guru perlu memiliki 
keterampilan untuk memandu diskusi, memotivasi siswa, dan membantu mereka 
menemukan konsep tanpa memberikan jawaban secara langsung; 4) Latihan 
keterampilan berpikir kritis perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran; 5) Guru perlu 
pandai mengatur waktu agar semua tahapan pembelajaran bisa berjalan dengan efektif; 
6) Manfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia, baik online maupun offline dan 
ciptakan suasana belajar yang kondusif untuk memotivasi siswa agar aktif belajar. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas X 
pada mata pelajaran sosiologi di MA Bilingual Batu. Oleh karena itu, model pembelajaran 
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Discovery Learning dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran 
sosiologi di sekolah-sekolah lain.  

Saran 

Guru perlu memberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan belajar 
mandiri dan berpikir krtitis kepada siswa yang kurang termotivasi untuk belajar. Sekolah 
juga perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 
pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning. Selain itu, orang tua tua perlu 
memberikan dukungan kepada siswa agar mereka semangat dan memiliki motivasi 
untuk terus belajar. 
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